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ABSTRAK 

 

 

Fauziyah, Disty. 2019. Peran Guru Pembina Pramuka dalam 

Mengembangkan Bakat dan Minat Siswa melalui Kegiatan Ekstrakurikuler Pramuka 

di Kelas V MII Subah Kabupaten Batang. Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, 

Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah. Institut Agama Islam Negeri (IAIN) 

Pekalongan. Pembimbing: Umum Budi Karyanto, M.Hum 

Kata Kunci: Peran Guru Pembina Pramuka, Pengembangan Bakat dan Minat 

Latar belakang penelitian ini berawal dari adanya potensi yang dimiliki oleh 

setiap individu. Pendidikan merupakan suatu kebutuhan yang dimiliki setiap orang. 

Di dalam pendidikan tidak hanya akan diajarkan mengenai ilmu pengetahuan saja 

akan tetapi perlu diajarkan ketrampilan-ketrampilan yang dapat menunjang prestasi 

siswa. setiap siswa memiliki bakat dan minat yang berbeda-beda, sehingga guru 

mempunyai peranan penting dalam mengembangkan bakat dan minat yang dimiliki 

siswanya agar dapat bermanfaat dikemudian hari. Ekstrakurikuler pramuka menjadi 

salah satu alternatif untuk menjembatani bakat dan minat siswa, karena di dalam 

ekstrakurikuler pramuka terdapat berbagai macam kegiatan yang dapat 

mengembangkan bakat dan minat siswa. Kelas V merupakan saat dimana anak 

berada di fase kelas tinggi di Sekolah dasar sehingga anak sudah mulai menunjukkan 

ketertarikan didalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler. Oleh sebab itu diperlukan 

kajian untuk mendalami peran guru dalam mengembangkan bakat dan minat siswa 

melalui kegiatan ekstrakurikuler pramuka di kelas V MII Subah. Adapun rumusan 

masalah dari penelitian ini adalah (1) bagaimanakah peran guru dalam 

mengembangkan minat dan bakat siswa melalui kegiatan ekstrakurikuler pramuka di 

kelas V MII Subah? (2) apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi pengembangan 

bakat dan minat siswa melalui kegiatan ekstrakurikuler pramuka di kelas V MII 

Subah? 

Jenis Penelitian ini yang digunakan adalah penelitian lapangan (field 

research). Sumber data dalam penelitian ini menggunakan sumber data primer dan 

sekunder. Metode atau teknik pengumpulan datanya dengan menggunakan metode 

observasi, wawancara dan dokumentasi. Peneliti menggunakan analisis data model 

Miles dan Huberman, dimana analisis data dalam penelitian deskriptif kualitatif, 

dilakukan pada saat pengumpulan data berlangsung, dan setelah selesai 

mengumpulkan data dalam periode tertentu, dengan langkah-langkahnya yaitu 

reduksi data, penyajian data, dan pengambilan kesimpulan. 

 Hasil dari penelitian yang dapat disimpulkan adalah: bahwa peran guru 

dalam pengembangan bakat dan minat siswa melalui kegiatan ekstrakurikuler 

pramuka sangat penting bagi perkembangan peserta didik di kelas V MII Subah 

sudah termasuk dalam kategori baik. Guru pembina pramuka selaku penanggung 

jawab kegiatan pramuka melaksanakan perannya dengan maksimal. Peran guru 

tersebut antara lain: menjadi informator, motivator, organisator, demonstrator, dan 

pembimbing. Faktor-faktor yang mempengaruhi pengembangan bakat dan minat 

melalui kegiatan ekstrakurikuler pramuka di kelas V MII Subah ada dua yaitu faktor 
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pendukung: motif berprestasi, Kurikulum 2013 yang mewajibkan ekstrakurikuler 

pramuka, dan minat siswa dalam kegiatan ekstrakurikuler pramuka. faktor 

penghambatnya adalah jadwal kegiatan latihan rutin ramuka yang berbenturan 

dengan jadwal mengaji di TPQ. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Menurut UU No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, guru: 

adalah pendidik professional dengan tugas utama mendidik, mengajar, 

membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik 

pada anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan 

pendidikan menengah. Berdasarkan undang-undang tersebut guru memiliki 

peran dan tugas utama sebagai pendidik, mengajar, membimbing, 

mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didiknya. Oleh 

karena itu, seorang guru berhak menjadi pembina dalam minat dan bakat 

peserta didiknya.
1
 

Dalam rangka melaksanakan pembangunan disuatu Negara, kegiatan 

pendidikan tidak bisa diabaikan. Masa depan suatu Negara sangat ditentukan 

oleh bagaimana Negara itu memperlakukan pendidikan. Guru sebagai pihak 

yang paling penting dalam pelaksanaan pendidikan. Oleh sebab itu guru yang 

berkualitas akan melahirkan pendidikan yang berkualitas dan pada gilirannya 

akan menghasilkan manusia yang berkualitas.
2
 

Setiap individu memiliki beberapa potensi, potensi tersebut dapat 

dikembangkan melalui berbagai kegiatan yang dilakukan oleh individu 

                                                           
1
I Made Satya Wintara, “Pentingnya Peran Guru dalam Pengembangan Minat, Bakat dan 

Kreativitas Siswa melalui Ekstrakurikuler”, (Denpasar: Jurnal Pendidikan Universitas Pendidikan 

Ganesha, No 3, Vol 13) 
2

Martinis yamin dan Bansu I, Taktik Mengembangkan Kemampuan Individual 

Siswa,(Jakarta: Gaung Persada, 2008),  hlm. 2. 
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tersebut. Kegiatan yang bertujuan mengembangkan potensi itu didorong 

karena adanya kebutuhan masing-masing individu. Seperti halnya siswa 

sebagai individu juga mempunyai keinginan untuk mengembangkan 

potensinya, yaitu mendapatkan prestasi yang gemilang, baik disekolah 

maupun dimasyarakatnya. 

Salah satu kegiatan yang dapat mendukung potensi siswa yakni 

kegiatan ekstrakurikuler. Pada dasarnya kegiatan ekstrakurikuler di madrasah 

bertujuan untuk menggali kemampuan dan mendorong siswa dalam bidang 

tertentu. Oleh karena itu, kegiatan ekstrakurikuler tersebut harus disesuaikan 

dengan minat serta kebutuhan siswanya. Dengan kegiatan tersebut siswa 

dapat mengetahui secara jelas identitas diri secara penuh. Selain itu kegiatan 

ekstrakurikuler itu sendiri ditujukan untuk membangkitkan semangat belajar 

siswa sehingga mereka mencintai madrasahnya dan memiliki keahlian 

ataupun kemampuan tambahan yang berguna untuk dirinya maupun orang 

lain. 

Pengembangan potensi peserta didik sebagaimana dimaksud dalam 

tujuan pendidikan nasional secara sistematik kurikuler diupayakan melalui 

kegiatan intrakurikuler, kokulikuler, dan ekstrakurikuler. Kegiatan 

intrakurikuler diselenggarakan melalui kegitan terstruktu dan terjadwal sesuai 

dengan cakupan dan tingkat kompetensi muatan atau mata pelajaran. 

Kegiatan kokurikuler dilaksanakan melui penugasan terstruktur terkait dari 

satu atau lebih muatan atau mata pelajaran. Kegiatan ekstrakurikuler yang 

merupakan kegiatan yang terstruktur dan terorganisasi diluar struktur 
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kurikulum setiap tingkat pendidikan yang secara konseptual praktis dan 

mampu menunjung upaya pencapaian pendidikan. 

Kegiatan ekstrakurikuler merupakan program yang alokasi waktunya 

tidak ditetapkan dalam kurikulum. Kegiatan ekstrakurikuler merupakan 

perangkat operasional (suplement dan complement) kurikulum, yang perlu 

disusun dan dituangkan dalam rencana kerja tahunan/kalender pendidikan 

dalam setiap tingkatan pendidikan. Kegiatan ekstrakurikuler menjembatani 

kebutuhan perkembangan peserta didik yang berbeda; seperti perbedaan rasa 

akan nilai moral dan sikap, kemampuan, dan kreativitas.melalui 

pertisipasinya dalam kegiatan ekstrakurikuler peserta didik dapat belajar dan 

mengembangkan berkomunikasi, bekerjasama dengan orang lain, serta 

mengembangkan dan menemukan potensinya. Kegiatan ekstrakurikuler juga 

memberikan manfaat sosial yang besar.
3
 

Jika dilihat dari mata pelajaran yang ada, mata pelajaran di MII Subah 

sudah dapat dikatakan baik, karena meliputi ilmu agama dan ilmu umum. 

Akan tetapi lebih sempurna lagi ditambah dengan kegiatan ekstrakurikuler. 

Dalam melaksanakan program ekstrakurikuler di Madrasah Ibtidaiyah guru 

mempunyai peran yang cukup penting. Guru juga harus membantu anak 

didiknya disekolah dalam mencari jati diri, mengarahkan kemana peserta 

didiknya harus melangkah dan juga menunjukkan apa saja yang harus 

dilakukan untuk dapat mewujudkan cita-cita siswanya. 

                                                           
3
 Saipul Ambri damanik, “Pramuka Ekstrakurikuler Wajib di Sekolah”, (Jurnal Ilmu 

Keolahragaan: Vol 13 (2) Juli-Desember 2014) 
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Pada dasarnya kegiatan ekstrakurikuler yang diselenggarakan di 

sekolah merupakan sarana peserta didik untuk dapat mengembangkan 

potensi, minat dan bakat yang ada didalam dirinya agar dapat menyalurkan 

pada bidang yang tepat dan juga diberikan pembinaan yang sesuai. Melalui 

pembinaan dalam kegiatan ekstrakurikuler tersebut siswa diharapkan mampu 

mengembangkan minat dan bakatnya. Selain memang tugas utama seorang 

guru memberikan pelayanan sedemikian rupa. Seorang guru khususnya guru 

kelas harus mampu mengenali atau mengetahui minat dan bakat siswanya. 

Program ekstrakurikuler yang dijalankan oleh MII Subah sejauh ini 

sudah mampu membantu siswanya dalam memilih bidang yang disukainya. 

Dari potensi dan keinginan siswa yang berbeda-beda maka ekstrakurikuler 

yang dijalankan di MII Subah juga bermacam-macam. Guru yang paling 

mengetahui keadaan siswanya menjadi bagian penting dalam menjalan 

program ekstrakurikuler. Hal ini karena dalam mengembangkan minat dan 

bakat siswa harus benar-benar sesuai dengan apa yang menjadi potensi 

siswanya. Keberhasilan para siswa dalam meraih prestasinya khususnya 

bidang non-akademik juga dikarenakan keberjasilan guru dalam mengenali 

dan mengarahkan potensi para siswanya sesuai dengan bidangnya. Oleh 

karena itu banyak peranan guru kelas untuk mengembangkan bakat dan minat 

siswanya agar tercapainya tujuan pembelajaran yakni adanya perubahan 

dalam diri siswanya. 

Dalam kurikulum 2013, kepramukaan ditetapkan sebagai kegiatan 

ekstrakurikuler wajib dari sekolah dasar (SD/MI) hingga sekolah menengah 

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
   

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an



5 
 

 
 

atas (SMA/SMK). Pelaksanaannya dapat bekerjasama dengan organisasi 

kepramukaan setempat/terdekat
4
 Secara  konstitusional,  pendidikan nasional:  

berfungsi  mengembangkan  kemampuan  dan  membentuk  watak  serta 

peradaban  bangsa  yang  bermartabat  dalam  rangka  mencerdaskan  

kehidupan bangsa,  bertujuan  untuk  mengembangkan  potensi  peserta  didik  

agar  menjadi manusia  yang  beriman  dan  bertakwa  kepada  Tuhan  Yang 

Maha  Esa,  berakhlak mulia,  sehat,  berilmu,  cakap,  kreatif,  mandiri,  dan  

menjadi  warga  negara  yang demokratis  serta  bertanggung  jawab  (Pasal  3 

Undang-Undang Nomor  20  Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan 

Nasional). 

Pengembangan potensi peserta didik sebagaimana dimaksud dalam  

tujuan pendidikan nasional tersebut secara sistemik kurikuler diupayakan 

melalui kegiatan intrakurikuler,  kokurikuler,  dan  ekstrakurikuler.  Kegiatan  

intrakurikuler diselenggaraakan melalui kegiatan terstruktur dan terjadwal 

sesuai dengan cakupan dan  tingkat  kompetensi  muatan  atau  mata  

pelajaran.  Kegiatan  kokurikuler dilaksanakan melalui penugasan terstruktur 

terkait satu atau lebih dari muatan atau mata  pelajaran.  Kegiatan  

ekstrakurikuler  yang merupakan  kegiatan  terorganisasi dan  terstruktur  di  

luar  struktur  kurikulum  setiap  tingkat  pendidikan  yang  secara konseptual 

dan praktis mampu menunjang upaya pencapaian tujuan pendidikan.
5
   

                                                           
4

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Tentang 

Implementasi Kurikulum Pedoman Kegiatan Ekstrakurikuler Lampiran III Nomor 81A (Jakarta, 

2013). 
5
 Saipul Ambri Damanik,”Pramuka Ekstrakurikuler Wajib di Sekolah”.................., hlm. 

16-17. 
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Ekstrakurikuler pramuka merupakan wadah yang tepat untuk 

mengembangkan bakat dan minat peserta didik, ada banyak kegiatan yang 

dilaksanakan dalam ekstrakurikuler pramuka, contohnya: pelatihan hasta 

karya, pelatihan pidato, tilawah, dan pelatiahan kesenian baik seni tari 

maupun seni musik tradisional. Pada pelaksanaannya, kegiatan 

ekstrakurikuler diharapkan mampu memberi bekal tambahan bagi para siswa. 

Karena, dewasa ini bukan hanya kemampuan pada mata pelajaran saja yang 

dibutuhkan dalam kehidupan sehari-hari. Pada kenyataannya, ketrampilan 

dalam berbagai bidang sangat diperlukan. Kegiatan pramuka menjadi salah 

satu ekstrakurikuler yang dapat memberi bekal materi tentang berbagai 

ketrampilan. 

Sebagai ekstrakurikuler wajib, tentunya semua siswa diwajibkan 

untuk mengikuti kegiatan ekstrakurikuler pramuka. Akan tetapi, pada 

dasarnya tidak semua peserta didik menginginkan atau menyukai 

ekstrakurikuler pramuka. Namun, seperti yang tercantum dalam Satya 

Pramuka bahwa “ Satya diucapkan secara suka rela oleh seorang anggota atau 

calon pengurus Gerakan Pramuka pada saat pelantikan menjadi anggota atau 

pengurus”.
6
 Itu artinya, menjadi seorang anggota Pramuka harus berdasarkan 

dengan asas kesukarelaan. Namun dalam Undang-Undang tercantum bahwa 

Pramuka menjadi salah satu ekstrakurikuler wajib. 

Dengan adanya peraturan yang mewajibkan pramuka diseluruh tingat 

pendidikan. Oleh karena itu seorang guru wajib memiliki kemampuan dalam 

                                                           
6
 Jaenudin Yusup, Siti Sadiah Julaeha, Tini Rustini, Panduan Wajib Pramuka Super 

Lengkap (Jakarta: Cmedia, 2014), hlm. 41. 
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bidang kepramukaan. Jika seorang guru kurang mampu dalam memberikan 

materi dalam pelaksanaan ekstrakurikuler pramuka, maka akan berdampak 

pada para peserta didiknya. Walaupun pada pelaksanaannya dapat bekerja 

sama dengan organisasi kepramukaan setempat ada baiknya seorang guru 

juga dapat menguasai materi kepramukaan. Dengan begitu pelaksanaan 

ekstrakurikuler Pramuka tidak sepenuhnya dipegang oleh orang lain. 

MII Subah merupakan salah satu lembaga pendidikan dasar dibawah 

naungan LP Ma’arif NU Kabupaten batang yang bertempat di Desa Subah 

Kecamatan Subah Kabupaten Batang. MII Subah merupakan salah satu 

sekolah yang menerapkan kegiatan ekstrakurikuler sebagai program 

pengembangan diri peserta didik. Salah satu program ekstrakurikuler yang 

dilaksanakan di MII Subah adalah ekstrakurikuler pramuka. Ekstrakurikuler 

pramuka menjadi salah satu ekstrakurikuler unggulan yang ada di MII Subah. 

Prestasi yang diperoleh mulai dari tingkat kecamatan hingga provinsi. Baik 

dari tingkat Pramuka Siaga maupun Penggalang semua memiliki prestasi 

yang bagus. Mulai dari juara I Pesta Siaga tingkat Kecamatan hingga dapat 

mewakili Kabupaten Batang dalam Pesta Siaga tingkat Provinsi. Dengan 

diampu oleh pembina serta pelatih pramuka yang mumpuni dibidangnya yang 

berasal dari tenaga guru dari MII Subah sendiri. Ekstrakurikuler pramuka di 

MII Subah mampu bersaing dengan gerakan pramuka dari sekolah lain yang 

sederajat.
7
 

                                                           
7
 Muhammad Sujud, Kepala Sekolah MII Subah, wawancara pribadi pada tanggal 25 

Januari 2019. 
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Berangkat dari masalah tersebut di atas, maka dengan adanya 

kegiatan-kegiatan ekstrakurikuler disekolah diharapkan dapat membantu 

untuk mengembangkan bakat dan minat siswa. Sebagai contoh melalui 

kegiatan ekstrakurikuler yang ditawarkan di sekolah-sekolah, yang salah 

satunya melalui kegiatan ekstrakurikuler Pramuka. Dengan adanya kegiatan 

ekrtrakurikuler tersebut diharapkan dapat meningkatkan bakat dan minat 

siswa ke arah yang lebih baik dan tersalurkan sesuai dengan potensi yang 

dimiliki oleh siswa.  

Dari latar belakang di atas, menjadi alasan penulis mengambil judul 

skripsi “Peran Guru Pembina Pramuka dalam Mengembangkan Bakat dan 

Minat Siswa melalui Kegiatan Ekstrakurikuler Pramuka di Kelas V MII 

Subah  Kabupaten Batang” adalah terdorong oleh asumsi penulis, bahwa 

kemungkinan ada peranan dari guru di MII Subah khususnya kelas V 

terhadap kegiatan ekstrakurikuler Pramuka sehingga kegiatan tersebut 

berkembang seperti sekarang ini. Penulis memilih fokus kepada kelas V 

karena di MII Subah kegiatan ekstrakurikuler dilaksanakan mulai dari kelas 

V. Sehingga peran guru sangat penting dalam mengarahkan siswanya untuk 

memilih kegiatan ekstrakurikuler sesuai dengan potensinya. Selain itu, 

penulis juga fokus kepada kegiatan ekstrakurikuler Pramuka yang menjadi 

salah satu program unggulan yang ada di MII Subah. MII Subah merupakan 

sekolah yang menerapkan kegiatan ekstrakurikuler Pramuka dengan 

banyaknya prestasi yang dimilikinya.  
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana peran guru dalam pengembangan bakat dan minat siswa 

melalui kegiatan ekstrakurikuler Pramuka di MII Subah? 

2. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi pengembangan bakat dan 

minat siswa pada kegiatan ekstrakurikuler Pramuka di MII Subah? 

C. Tujuan Penelitian 

Seiring dengan perumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian 

yang hendak dicapai dalam pembahasan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mendeskripsikan peran guru dalam mengembangkan minat dan 

bakat siswa melalui kegiatan ekstrakurikuler Pramuka di MII Subah. 

2. Untuk mendeskripsikan faktor-faktor yang mempengaruhi pengembangan 

minat dan bakat siswa pada kegiatan ekstrakurikuler Pramuka di MII 

Subah. 

D. Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi semua pihak, adapun 

kegunaan yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah: 

1. Kegunaan Teoritis 

a. Dapat memperoleh pengetahuan dan wawasan mengenai pelaksanaan 

kegiatan ekstrakurikuler Pramuka. 
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b. Penelitian ini bermanfaat untuk menambah wawasan tentang 

pengembangan minat dan bakat siswa melalui kegiatan 

ekstrakurikuler Pramuka. 

c. Dapat diperoleh gambaran tentang peran guru dalam pengembangan 

bakat dan minat siswa melalui kegiatan ekstrakurikuler Pramuka. 

2. Kegunaan Praktis 

Adapun kegunaan penelitian ini secara praktis adalah sebagai 

berikut: 

a. Untuk memberikan kontribusi yang efektif bagi para praktisi 

pendidikan. Baik pihak orang tua, masyarakat, maupun pihak sekolah. 

Sehingga diharapkan dari semua pihak tersebut menjalin kerja sama 

guna membantu sekolah dalam mengembangkan program-program 

yang dapat meningkatkan mutu pendidikan. 

b. Memberikan informasi mengenai peningkatan program 

pengembangan diri di Sekolah melalui kegiatan ekstrakurikuler. 

c. Untuk memberikan informasi mengenai pentingnya peranan guru 

dalam mengembangkan kegiatan ekstrakurikuler yang akan membawa 

siswa kearah yang lebih baik. 
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E. Metode Penelitian 

Metode penelitian adalah tata cara bagaimana suatu penelitian 

dilaksanakan.
8
 Adapun metode penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah 

sebagai berikut: 

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif adalah penelitian yang 

menggambarkan data-data melalui bentuk kata-kata atau kalimat yang ada 

untuk memperoleh keterangan yang jelas dan terpenuhi dari data yang 

diamati.
9
 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (Field Research) 

yaitu riset yang dilakukan di tempat atau medan terjadinya gejala-gejala.
10

 

2. Waktu dan Tempat Penelitian 

Adapun waktu dan tempat yang penelitian yang dilakukan oleh peneliti 

adalah sebagai beriku. 

Waktu Penelitian  : 1 Februari – 15 Februari 2019   

Tempat Penelitian  : MII Subah, Kecamatan Subah, Kabupaten Batang 

3. Sumber Data 

Adapun sumber data dari penelitian ini yaitu suber data primer dan 

sumber data sekunder, diantaranya: 

 

                                                           
8 Nanang Martono, Metode Penelitian Kualitatif dan Analisis Data Sekunder, (Jakarta: 

PT Raja Grafindo, 2011), hlm 63. 
9
 Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 1999), hlm, 5. 

10
 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan : Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan 

R&D, (Bandung: Alfa Beta, 2008), hlm. 308. 
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a. Sumber Data Primer 

Sumber data primer yaitu sumber data yang langsung 

memberikan data kepada pengumpul data.
11

Dalam melakukan 

penelitian, akan diambil beberapa data yang termuat dalam sumber 

data primer yaitu guru pembina pramuka, dan siswa. 

b. Sumber Data Sekunder  

Sumber data sekunder penelitian ini adalah data-data yang 

mendukung sumber data primer, yaitu buku-buku atau sumber-sumber 

lain yang relevan dengan penelitian ini. Dalam penelitian ini yang 

menjadi data sekunder meliputi: kepala sekolah, dokumen atau arsip, 

buku-buku dan sumber lain yang berhubungan dan relevan dengan 

penelitian ini. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini ada beberapa teknik pengumpulan data 

sehingga semua data yang diperlukan dapat terpenuhi. Ada beberapa 

teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu sebagai berikut: 

a. Wawancara 

Wawancara adalah metode pengambilan data dengan cara 

menanyakan sesuatu kepada seseorang yang menjadi informan dengan 

cara bercakap-cakap secara tatap muka.
12

 Dalam hal ini penulis 

melakukan wawancara dengan kepala sekolah dan guru pembina 

ekstrakurikuler Pramuka untuk mendapatkan informasi tentang 

                                                           
11

 Ibid., hlm.308. 
12

 Ibid., hlm. 131.   
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sejarah kegiatan ekstrakurikuler Pramuka di MII Subah serta 

informasi tentang peran guru dalam mengembangkan bakat dan minat 

siswa melalui kegiatan ekstrakurikuler Pramuka di Kelas V MII Subah 

dan faktor-faktor yang yang mempengaruhi pengembangan bakat dan 

minat siswa. Serta wawancara dengan siswa kelas V yang mengikuti 

kegiatan ekstrakurikuler Pramuka untuk mendapatkan informasi 

tentang keikutsertaan siswa dalam kegiatan ekstrakurikuler Pramuka, 

dan lain sebagainya. Sehingga dengan menggunakan metode 

wawancara ini didapatkan data-data mengenai peran guru dalam 

mengembangkan minat dan bakat siswa kelas V melalui kegiatan 

ekstrakurikuler Pramuka. 

b. Observasi 

Observasi atau pengamatan adalah pengamatan dan pencatatan 

secara sistematik terhadap unsur-unsur yang tampak dalam suatu 

gejala atau dalam gejala dalam objek penelitian.
13

 Dalam hal ini, 

observasi yang penulis lakukan adalah untuk mengetahui kegiatan 

ekstrakurikuler Pramuka di MII Subah, dan pelaksanaan 

pengembangan bakat minat melalui kegiatan ekstrakurikuler Pramuka 

di MII Subah. 

Observasi dilakukan dengan cara penulis hadir dan mengamati 

secara langsung pada saat latihan ekstrakurikuler ramuka. Observasi 

yang dilakukan untuk mendapatkan data berupa gambaran dalam 

                                                           
13

 Afifudin dan Beni Ahmad Saebani, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Pustaka 

Setia, 2009), hlm. 134. 
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pengembangan bakat dan minat siswa melalui kegiatan 

ekstrakurikuler Pramuka. 

c. Dokumentasi 

Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau 

variabel berupa catatan, transkip buku, surat kabar, majalah, artikel, 

prasasti, notulen rapat, agenda, dan sebagainya.
14

 Dengan metode 

dokumentasi ini peneliti melakukan analisis dan memahami dokumen-

dokumen yang berkaitan dengan ekstrakurikuler pramuka di MII 

Subah. Serta digunakan untuk mendapatkan informasi mengenai profil 

sekolah dan sejarah kegiatan ekstrakurikuler Pramuka di MII Subah. 

5. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses penyederhanaan suatu data dalam 

bentuk yang mudah untuk diinterpretasikan. Teknik analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis deskriptif kualitatif. 

Adapun langkah-langkah yang dipergunakan dalam analisis data kualitatif 

adalah sebagai berikut: 

a. Pengumpulan data 

Diatas penulis sudah menjelaskan tentang pngumpulan data 

yang diperoleh dengan cara observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Data yang dikumpulkan meliputi data tentang peran guru dalam 

mengembangkan minat dan bakat siswa, serta pelaksanaan 

                                                           
14

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2006), hlm. 231. 
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ekstrakurikuler pramuka dalam mengembangkan bakat dan minat 

siswa. 

Metode wawancara digunakan untuk mencari data mengenai 

peran guru dalam mengembangkan minat dan bakat siswa melalui 

kegiatan ekstrakurikuler. Metode observasi digunakan untuk mencari 

data mengenai kegiatan ekstrakurikuler di MII Subah. Sedangkan, 

metode dokumentasi digunakan untuk mencari data mengenai 

informasi tentang profil MII Subah dan kegiatan yang dilaksanakan 

dalam ekstrakurikuler Pramuka di MII Subah. 

b. Reduksi Data 

Reduksi data berarti merangkum, memilah hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting. Mengolah data dari 

lapangan dengan memilah, memilih, dan menyederhanakan data 

dengan merangkum yang penting, sesuai dengan fokus penilitian. 

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, 

kompleks, dan rumit. Untuk itu perlu dilakukan analisis data melalui 

reduksi data. Dengan demikian data yang telah direduksi akan 

memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti 

untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila 

perlu dilakukan. 

Dalam mereduksi data, setiap peneliti akan dipandu oleh tujuan 

yang akan dicapai. Tujuan utama dari penelitian yang dilakukan oleh 

penulis adalah untuk menemukan seberapa jauh peran guru dalam 
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mengembangkan bakat dan minat siswa melalui kegiatan 

ekstrakurikuler Pramuka di kelas V MII Subah. Oleh karena itu, 

apabila dalam melakukan penelitian peneliti menemukan segala 

sesuatu yang dipandang asing, tidak dikenal, belum memiliki pola, 

justru itulah yang harus dijadikan perhatian penelitidalam melakukan 

reduksi data. Ibarat melakukan penelitian dihutan, maka pohon-pohon 

yang belum dikenal selama ini, justru dijadikan fokus untuk penelitian 

selanjutnya. 

c. Penyajian Data 

Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam 

bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, dan 

sejenisnya. Yang paling sering digunakan untuk menyajikan data 

dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks bersifat naratif. Dengan 

mendisplaykan data, maka akan memudahkan untuk memahami apa 

yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang 

telah dipahami tersebut. Dalam penelitian ini, penyajian data yang 

akan digunakan adalah dengan teks yang bersifat naratif.
15

 

d. Penarikan Kesimpulan 

Conclution drawing/ Verivication guna menjawab rumusan 

masalah yang dirumuskan sejak awal.
16

 Kesimpulan awal yang 

dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak 

ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap awal, 

                                                           
15

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2014), hlm. 247-250. 
16

 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandug: Alfabeta, 2014), hlm. 92-99. 
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didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti 

kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang 

dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel. 

F. Sistematika Penulisan Skripsi 

Agar lebih mudah dalam memahami permasalahan yang dibahas, 

maka penulis membuat sistematika penulisan skripsi sebagai berikut: 

Bab I adalah pendahuluan, dalam bab ini memuat latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, serta  

metode penelitian yang mencakup; jenis dan pendekatan, tempat dan waktu 

penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, dan teknik analisi data. 

Dan yang terakhir adalah sistematika penulisan. 

Bab II berisi landasan teori yakni guru, bakat, minat, dan kegiatan 

ekstrakurikuler yang didalamnya terdiri dari: a) Guru dan Pembina Pramuka, 

meliputi: pengertian guru, pengertian pembina pramuka, peranan guru dan 

peran pembina pramuka.  b) Bakat dan minat siswa, meliputi: pengertian 

bakat dan minat, tujuan pengembangan bakat dan minat, dan faktor-faktor 

yang berpengaruh dalam pengembangan bakat dan minat. c) Ekstrakurikuler 

Pramuka, meliputi: pengertian, prinsip dasar dan metode kepramukaan, dan 

teknik pembinaan dalam Pramuka. 

Bab III berisi data mengenai pengembangan bakat dan minat siswa 

melalui kegiatan ekstrakuriler di MII Subah. Terdiri dari profil sekolah atau 

gambaran umum lokasi penelitian yang meliputi: letak geografis, struktur 

organisasi MII Subah, keadaan guru dan murid, sarana dan prasarana, 
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kemudian data peran guru dalam mengembangkan bakat dan minat siswa 

pada kegiatan di MII Subah dan data mengenai fak-faktor yang 

mempengaruhi pengembangan bakat dan minat siswa melalui kegiatan 

ekstrakurikuler pramuka di kelas V MII Subah. 

Bab IV, analisis data mengenai peran guru dalam mengembangkan 

bakat dan minat siswa melalui kegiatan ekstrakurikuler di MII Subah, pada 

bab ini membahas dua hal antara lain: analisis tentang peran guru dalam 

mengembangkan bakat dan minat siswa pada kegiatan ekstrakurikuler 

Pramuka di MII Subah dan faktor-faktor yang mempengaruhi pengembangan 

bakat dan minat siswa pada kegiatan ekstrakurikuler Pramuka di MII Subah. 

Bab V sebagai penutup berisi kesimpulan dan saran-saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang berjudul Peran Guru Pembina 

Pramuka dalam Mengembangkan Bakat dan Minat Siswa melalui Kegiatan 

Ekstrakurikuler Pramuka di Kelas V MII Subah Kabupaten Batang, dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Peran Guru dalam Mengembangkan Bakat dan Minat Siswa melalui 

Kegiatan Ekstrakurikuler Pramuka di Kelas V MII Subah. 

Guru pembina pramuka memiliki peran yang lebih strategis 

karena guru pembina pramuka bertindak sebagai guru yang secara 

langsung dalam pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler pramuka. Guru 

pembina pramuka bersama dengan kepala sekolah ikut serta dalam 

menentuka kebijakan dalam pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler 

pramuka. Adapun peran guru pembina pramuka secara rincinya adalah 

sebagai berikut: sebagai informator, sebagai motivator, sebagai 

organisator, sebagai demonstrator, dan sebagai pembimbing. 

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi Pengembangan Bakat dan Minat Siswa 

melalui Kegiatan Ekstrakurikuler Pramuka di Kelas V MII Subah. 

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi pengembangan bakat dan minat 

siswa melalui kegiatan ekstrakurikuler pramuka di kelas V MII Subah 

Kabupaten Batang, yaitu faktor pendukung dan faktor penghambat. 

Adapun faktor-faktor tersebut adalah sebagai berikut: 
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a. Faktor pendukung pengembangan bakat dan minat melalui kegiatan 

estrakurikuler pramuka di kelas V MII Subah. 

1) motif untuk berprestasi 

2) Kurikulum 2013 yang mewajibkan ekstrakurikuler pramuka 

3) Minat siswa dalam  kegiatan ekstrakurikuler pramuka 

b. Faktor penghambat pengembangan bakat dan minat melalui kegiatan 

estrakurikuler pramuka di kelas V MII Subah adalah jadwal latihan 

rutin yang berbenturan dengan jadwal mengaji di TPQ. Benturan 

jadwal tersebut yang menyebabkan pengembangan bakat dan minat 

siswa melalui kegiatan ekstrakurikuler pramuka menjadi kurang 

maksimal. 

B. Saran 

Berikut ini beberapa rekomendasi atau saran untuk mencapai 

keberhasilan pengembangan bakat dan minat siswa melalui kegiatan 

ekstrakurikuler pramuka di MII Subah 

1. Bagi pihak madrasah, penulis menyarankan hendaknya memperhatikan 

dan memberikan dukungan untuk terselenggaranya kegiatan 

ekstrakurikuler pramuka di MII Subah. Karena kegiatan ekstrakurikuler 

pramuka menjadi kegiatan ekstrakurikuler wajib, sehingga memerlukan 

dukungan dan perhatian yang lebih dari semua pihak tidak hanya kepala 

sekolah dan guru akan tetapi juga orang tua. 
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2. Bagi pihak madrasah, hendaknya dibuat pengaturan jadwal yang lebih 

efektif agar kegiatan ekstrakurikuler dapat berjalan dengan baik tanpa 

harus berbenturan dengan jadwal mengaji. 

3. Bagi guru pembina pramuka sebagai pelaksana program, membuat 

program bagi peserta didik yang lebih terstruktur agar kegiatan pramuka 

lebih efektif dalam pelaksanaannya. Meningkatkan kualitas pelaksanaan 

kegiatan ekstrakurikuler pramuka agar bakat dan minat siswa berkembang 

lebih maksimal. 

4. Bagi peserta didik, agar selalu giat dalam mengembangkan bakat dan 

minatnya. Peserta didik harus lebih percaya diri dalam mengeksplorasi 

potensi yang ada dalam dirinya agar dapat berkembang dengan baik. 
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Wawancara dengan Ibu Nur Inayah, S.Pd.I selaku guru pembina pramuka di MII 

Subah Kecamatan Subah terkait dengan peran guru. 

 

 
Latihan rutin ekstrakurikuler pramuka di MII Subah Kecamatan Subah 

 

 

Latihan rutin ekstrakurikuler pramuka yang dilaksanakan 

 di luar ruangan dengan materi baris-berbaris. 
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Latihan rutin ekstrakurikuler pramuka materi tali-temali  

yang didampingi oleh Ibu Nur Inayah, S.Pd.I. 
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Latihan rutin ekstrakurikuler pramuka yang dilaksanakan di dalam ruang kelas. 

 

 
 

Sebagian siswi kelas V yang mengikuti ekstrakurikuler pramuka di MII Subah 

kecamatan Subah. 

 

 
Siswi kelas V mengikuti latihan rutin di dalam ruang kelas. 
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